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ABSTRAK 

Perkembangan personal sosial merupakan aspek yang sangat penting pada usia 

prasekolah. Masalah perkembangan personal sosial anak prasekolah diantaranya anak 

tidak mempunyai kemampuan bersosialisasi dan kemandirian pada anak usia 

prasekolah. Komunikasi ibu menjadi faktor untuk perkembangan anak, dikarenakan 

komunikasi ibu merupakan dasar anak untuk dapat mandiri, bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan membuktikan Hubungan 

Komunikasi Ibu dengan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa 

Perning Kecamatan Kabupaten Mojokerto. Desain penelitian ini menggunakan desain 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah anak usia 4-6 

tahun yang mengalami perkembangan personal sosial di Dusun Sidogede Desa Perning 

kecamatan jetis kabupaten mojokerto dengan jumlah 28 responden. pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik chi square. Hasil uji statistik menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki komunikasi yang baik yaitu 23 orang (82,1%) , dan perkembangan 

personal sosial menujukkan bahwa 12 orang (42,9%) mempunyai perkembangan 

personal sosial baik. Uji bivariat menunjukkan p value 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwasanya ada hubungan yang signifikan antara komunikasi ibu dengan 

perkembangan personal sosial anak usia prasekolah. Tenaga Kesehatan penting untuk 

mengaplikasikan perannya sebagai educator dan konselor dalam memberikan informasi 

berupa penyuluhan kepada keluarga terkait dengan masalah perkembangan personal 

sosial anak, dan mengajarkan cara menstimulasi perkembangan personal sosial yang 

baik sehingga anak dapat mencapai perkembangan personal sosial yang optimal 
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1. PENDAHULUAN  

Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan ini dimananpun 

dan kapanpun termasuk dalam lingkungan keluarga. pembentukan komunikasi 

intensif, dinamis dan harmonis dalam keluarga tentu menjadi dambaan setiap 

keluarga. Peran keluarga orangtua menjadi amat penting bagi pembentukan 

karakter anak terlebih lagi bila anak tersebut mulai memasuki masa prasekolah. 

Aspek tumbuh kembang pada anak, dewasa ini merupakan aspek yang diperhatikan 

secara serius oleh pakar, karena merupakan aspek yang menjelaskan mengenai 

proses pembentukan seseorang baik secara fisik maupun psikososial. 

Kecenderungan saat ini, anak-anak banyak menghabiskan waktu dengan menonton 

acara televisi, menonton film dan bermain games dalam media teknologi. Orang tua 

tidak berkomunikasi terhadap anak tetapi sebagian orang tua yang terpenting 

anaknya nyaman serta aman dirumah. Akhirnya anak menjadi asing ketika bertemu 

dengan anak seusianya saat keluar rumah ataupun saat memulai sekolahnya. 

Komunikasi ibu faktor penting untuk perkembangan anak dikarenakan ibu 

merupakan dasar untuk anak dapat mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016) 

ditemukan bahwa anak usia sekolah yang berumur 4-6 tahun yang mengikuti 

PAUD dan memiliki perkembangan sesuai sebanyak 22 anak (64,7%) dan memiliki 

perkembangan menyimpang atau tidak sesuai sebanyak 12 anak (35,3%) 

Pada anak yang tidak mengikuti PAUD dan memiliki perkembangan yang 

sesuai sebanyak 9 anak (26,5%) dan menyimpang atau tidak sesuai sebanyak 25 

anak (73,5%). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan anak memiliki personal 

sosial tinggi mengalami presentase penyimpangan perkembangan yang lebih 

sedikit, sehingga dapat disimpulkan personal sosial penting bagi perkembangan 

anak. Berdasarkan studi pendahuluan di Dusun Sidogede didapatkan fenomena 10 

orang anak didapatkan hasil bahwa terdapat masalah mengenai perkembangan 

personal sosial anak yaitu 6 diantaranya mempunyai perkembangan personal tidak 

baik. Dari hasil wawancara terhadap ibu mengenai komunikasi ibu dengan anaknya 

didapatkan bahwa 6 diantaranya mempunyai komunikasi yang baik terhadap 

anaknya yaitu ibu selalu memberikan pengertian, pemahaman kepada anak saat 

anak melakukan hal yang tidak boleh dilakukannya. Sedangkan 4 diantaranya 

mempunyai komunikasi yang kurang efektif dimana ibu selalu menerapkan sistem 

disiplin dimana anak mempunyai waktu-waktu tertentu untuk melakukan 

aktivitasnya. 

Perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dipengaruhi oleh 

komunikasi ibu, lingkungan, status kesehatan dan kelompok teman sebaya. Peran 

orang tua melalui komunikasi ibu secara verbal maunpun dan nonverbal untuk 

menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial yang pertama. Masalah 

perkembangan personal sosial ini tidak lepas dari cara anak belajar berinteraksi 

dengan orang tua (ibu) ketika dirumah. penjelasan, pengertian dan menerapkan 

peraturan-peraturan yang konsisten, dan yang secara keterlaluan memarahi anak 

ataupun menunjukkan kekecewaan mereka terhadap anak cenderung menghalangi 

perkembangan personal sosial. 

Upaya komunikasi ibu yang baik sangat diperlukan untuk perkembangan 

sosial anak maka anak akan mampu melaksanakan penyesuaian diri terhadap 

lingkungan sosialnya dengan baik, mandiri, tidak tergantung dengan orang tua dan 

anak juga akan mudah diterima dalam anggota kelompok, dapat mengontrol diri 
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sendiri, mempunyai hubungan baik dengan orang lain dan kooperatif. Diharapkan 

bagi ibu lebih meningkatkan komunikasi yang baik terhadap anak dan dapat 

memantau perkembangan personal sosial anak sesuai dengan kondisi anak serta 

melakukan stimulasi perkembangan personal sosial anak, sehingga anak dapat 

mencapai perkembangan personal sosial yang optimal. 

 

2. TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum tujuan dari dilakukannya kegiatan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan komunikasi ibu dengan perkembangan personal sosial anak 

usia 4-6 tahun Di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai anak 

usia 4-6 tahun di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto sebanyak 30 ibu. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu yang 

mempunyai anak usia 4-6 tahun di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto 28 ibu yang bersedia menjadi responden. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 28 responden. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah komunikasi 

ibu. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pekembangan personal sosial 

anak. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dengan kuesioner 

tentang komunikasi ibu terdiri 10 poin soal yang disusun sendiri oleh peneliti yang 

terdiri dari pertanyaan positif seluruhnya. Kemudian dilakukan uji validitas dan 

reabilitas soal, didapatkan hasil 0,8 dengan reabilitas CronchAlpha. Soal berbentuk 

skala likert dengan pilihan jawaban Selalu (SL), Sering (S), Kadang- kadang (KD), 

dan Tidak Pernah (TP). Kemudian untuk kuesioner perkembangan personal sosial 

anak terdiri 10 poin soal menggunakan lembar observasi Vineland Social Maturity 

Scale (VSMS) dengan pilihan jawaban Ya atau Tidak dengan kategori penilaian 9-

10 perkembangan sesuai, 7-8 perkembangan meragukan dan 6 atau kurang 

perkembangan menyimpang. Kemudian dilakukan uji validitas dan reabilitas soal, 

didapatkan nilai 0,8 dengan reabilitas Cronbach Alpha. Uji soal dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner penelitian komunikasi ibu dan perkembangan personal 

sosial kepada orang tua dengan kriteria yang sama 

 

4. HASIL PENELITIAN  

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin anak  

Tabel 1  Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin anak di Dusun  Sidogede 

Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto tahun 2022  

No Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%) 

1. Laki-laki 17 60,7 

2. Perempuan  11 39,3 

 Jumlah  28 100 

Sumber : Data penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin anak diketahui jenis kelamin anak sebagaian besar adalah laki-laki 

sebanyak 17 anak (60,7%) 
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b. Karakteristik responden berdasaran usia anak  

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan usia anak di Dusun Sidogede Desa 

Perning Kecamatan Jetis Kabupaten tahun 2022 

No Usia anak (Tahun) Frekuensi Prosentase (%) 

1. 4 tahun 11 39,3 

2. 5 tahun 7 25,0 

3. 6 tahun 10 35,7 

 Jumlah 28 100 

Sumber : Data penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan 

usia anak diketahui usia anak hampir setengahnya adalah usia 4 tahun sebanyal 

11 anak (39,3%) dan usia 5 tahun sebagian setengahnya sebanyak 7 anak 

(25,0%) dan 6 tahun sebanyak 10 anak (35,7%). 

c. Karakteristik responden berdasarkan usia ibu 

Tabel 3  Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia ibu di Dusun Sidogede 

Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto Tahun 2022 

No Usia Ibu (Tahun) Frekuensi Prosentase (%) 

1. 20-25 tahun 7 25,0 

2. 26-35 tahun 12 42,9 

3. 36-45 tahun  9 32,1 

 Jumlah 28 100 

Sumber : Data penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan 

usia orang tua diketahui usia ibu 26-35 tahun hampir setengahnya sebanyak 12 

orang (42,9%) dan usia ibu 20-25 tahun sebagian setengahnya sebanyak 7 orang 

(25,0%). 

d. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu  

Tabel 4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan ibu di Dusun 

Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto Tahun 

2022 

No Pendidikan Ibu Frekuensi Prosentase (%) 

1. SD 1 3,6 

2. SMP 7 25,0 

3. SMA 18 64,3 

4. PT 2 7,1 

 Jumlah 28 100 

Sumber : Data penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 4 menujukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan 

pendidikan ibu diketahui pedidikan ibu sebagian setengahnya adalah SD 

sebanyak 1 orang (3,6%) dan sebagian besar berpendidikan SMA sebanyak 18 

orang (64%).  
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e. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu 

Tabel 5  Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan ibu di Dusun 

Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. 

No Pendidikan Ibu Frekuensi Prosentase (%) 

1. IRT 14 50,0 

2. Swasta 12 42,9 

3. PNS 2 7,1 

 Jumlah 28 100 

Sumber : Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan 

pekerjaan ibu diketahui pekerjaan ibu sebagian besar adalah IRT sebanyak 14 

orang ( 5,0%) dan pekerjaan orang sebagian kecil adalah PNS sebanyak 2 orang 

(7,1%). 

f. Komunikasi ibu Di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto. 

Tabel 6  Distribusi frekuensi komunikasi ibu di Dusun Sidogede Desa Perning 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto Pada Tahun 2022. 

No Komunikasi Ibu Frekuensi Prosentase (%) 

1. Baik  23 82,1 

2. Cukup Baik 5 17,9 

 Jumlah 28 100 

Sumber : Data penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa penelitian ini sebagian besar 

82,1% responden memiliki komunikasi yang baik sebanyak 23 responden. 

g. Perkembangan personal sosial anak di Dusun Sidogede Desa Perning 

Kecamatan jetis Kabupaten Mojokerto. 

Tabel 7  Distribusi frekuensi perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun 

di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto Pada Tahun 2022. 

No Perkembangan Anak ( 4-6 th) Frekuensi Prosentase (%) 

1 Sesuai 14 50,0 

2 Meragukan 10 35,7 

3 Menyimpang 4 14,3 

 Jumlah 28 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa penelitian ini hampir 

setengahnya 42,9 % responden memiliki perkembangan personal sosial yang 

sesuai sebanyak 12 responden. 
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h. Hubungan Komunikasi Ibu Dengan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia 4-

6 Tahun Di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto.  

Tabel 8  Hubungan komunikasi ibu dengan perkembangan personal sosial anak 

usia 4-6 tahun di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto Pada Tahun 2022 

Komunikasi 

Ibu 

Perkembangan personal sosial anak 
Jumlah 

Sesuai Meragukan Menyimpang 

F % F % F % F % 

Baik 12 42,9 7 25,0 4 14,3 23 100 

Cukup Baik 2 0 3 7,69 0 100 5 100 

Jumlah 14 50,0 10 35.7 4 14,3 28 100 

Chi square signifikan p = 0,000 <  (0,05) 

Sumber : Data penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa ibu yang mempunyai 

komunikasi baik, perkembangan personal sosial anak hampir setengahnya sesuai 

sebanyak 14 anak (50,0%), tidak satupun ibu dengan komunikasi cukup dengan 

perkembangan personal sosial sesuai dan ibu dengan komunikasi baik maka 

perkembangan personal sosial anak sesuai sebanyak 23 anak (82,1%). Hasil uji 

Chi Square menujukkan p=0,000(<0,05), maka H¹ diterima artinya ada 

hubungan yang signifikan antara komunikasi ibu dan perkembangan personal 

sosial anak usia 4-6 tahun. 

 

5. PEMBAHASAN 

a. Komunikasi Ibu  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui pada tabel 

4.7 menujukkan bahwa jumlah responden berdasarkan komunikasi ibu baik 

sebanyak 23 responden (83,1%). Menurut penelitan dilihat dari hasil kuesioner 

pertanyaan 10 komunikasi ibu baik sebanyak 23 orang ( 82,1%).  

Komunikasi ibu sangat berperan penting terhadap interaksi anak karena 

dengan komunikasi yang baik maka anak akan berespon positif. Dengan 

komunikasi yang baik juga dapat mendidik anak karena dengan ibu mudah 

memahami kebutuhan anak, dapat mengungkapkan harapan ibu terhadap anak 

secara jelas dan mengajarkan anak untuk berkomunikasi dengan baik, menurut 

peneliti bahwa anak belajar dari ibu yang berasal dari pilihan-pilhan kata yang 

diucapkan ibu terhadap anak-anaknya. Ibu biasanya memberikan sosialisasi 

langsung kepada anaknya tentang komunikasi yang baik, seperti berkata yang 

sopan, mengajarkan anak untuk berkomunikasi yang baik. Faktor penting yang 

mempengaruhi anak adalah bahasa, ketika bahasa ibu kurang baik makan respon 

anak terhadap ibu akan negatif dan sebaliknya jika bahasa ibu positif maka akan 

memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan anak diantaranya yaitu 

membantu perkembangan kognitif, terutama bahasa anak, ketaatan yang lebih 

baik kepada standar moral, sesuai dengan harapan orang tua dan berkurangnya 

permasalahan perilaku anak. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi ibu dengan 

anak merupakan media jembatan dalam berhubungan antara sesama anggota 

keluarga. Buruknya kualitas komunikasi dalam keluarga akan dampak buruk 

bagi ke utuhan dan keharmonisan dalam keluarga itu sendiri, Komunikasi 

interpersonal dalam keluarga yang terjalin antara ibu dan anak merupakan salah 

satu faktor pentimg dalam menentukan perkembangan individu, dimana sejalan 
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dengan teori Nasrudin, (2016) bahwa anak belajar dari ibu yang berasal dari 

pilihan-pilhan kata yang diucapkan pada anak-anak. orang tua biasanya 

memberikan sosialisasi langsung kepada anak-anaknya tentang komunikasi yang 

baik.  

Berdasakan penelitian menujukkan bahwa tabel 3 menunjukkan bahwa 

jumlah responden berdasarkan usia orang tua hampir setengahnya berusia 26-35 

tahun sejumlah 12 orang (42,9%). Hal ini sesuai dengan pertanyaan (Wong, 

2008) bahwa kesiapan orang tua dalam menjalankan pola pengasuhnya dapat 

dilakukan dengan pendidikan yang baik, selain itu rentang usia ibu terlalu muda 

atau muda maka tidak dapat menjalankan peran tersebut secara optimal karena 

dibutuhkan kekuatan fisik dan psikologi. Peran ibu mayoritas baik karena ada 

direntang posisi matang 30-40 tahun dalam mengurus rumah tangga maupun 

pemenuhan kebutuhan anaknya yang meliputi asih, asuh, dan asah 

(Werdiningsih, 2012). Menurut penelitian wulandari, (2013) bahwa anak 

tumbuh dan mengembangkan kemampuannya dengan melihat dan meniru 

ibunya. Ibunya seringkali melakukan tugas pengasuhan utama disebagian besar 

keluarga. Meskipun pada beberapa keluarga pengasuh nenek, anggota keluarga 

lainnya atau pengasuh yang dipekerjakan, namun tanggung jawab pengasuhan 

utama tetap ditangan ibu sehingga apabila terjadi kesalahan atau kenakalan anak 

maka dipermasalahkan adalah ibu. Berdasarkan tabel 4.4 menujukkan bahwa 

jumlah responden berdasarkan pendidikan hampir selurunya berpendidikan 

SMA sejumlah 18 orang ( 64,3%).  

Menurut peneliti bahwa komunikasi yang dianggap sebagai suatu 

kebutuhan yang sangat vital dalam kehidupan manusia memiliki beberapa fungsi 

yaitu sebagai saran untuk mengungkapkan segala perasaan kasih sayang, 

perhatian serta dapat menambah keakraban dan keterbukaan antara ibu dan anak 

keluarga dan dapat berkomunikasi dengan baik dan memberikan barometer 

terhadap agar anak merasa kehangatan, kenyamanan, perhatian, kasih sayang, 

bimbingan, memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak dengan 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang baik yang semua itu bertujuan agar 

terbentuk perilaku yang baik pada anak baik dalam lingkungan keluarga, sekolah 

ataupun masyarakat, Menurut peneliti jika pendidikannya kurang maka akan 

berpengaruh terhadap komunikasi kepada anak, karena dengan pendidikan yang 

kurang maka pengetahuan ibu kurang dalam memberikan informasi-informasi 

baik kepada anak. Hasil ini sesuai dengan teori (Wong, 2008) bahwa kesiapan 

ibu dalam menjalankan pola pengasuhannya dapat dilakukan dengan pendidikan 

yang baik sesuai dengan pertanyaan (Robbins & judge, 2011) bahwa fungsi 

komunikasi adalah menginformasikan, dimana komunikasi mempunyai peran 

sebagai pemberi informasi yang dibutuhkan baik oleh individu maupun 

kelompok yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan, karena jika 

pendidikannya kurang maka pengetahuan ibu kurang dalam memberikan 

informasi- informasi yang baik kepada anak karena pendidikan berperan penting 

dalam merawat, mengasuh anaknya (Werdingsih, 2012). Keluarga perlu sesering 

mungkin dibiasakan agar keluarga selalu memberikan berita-berita yang benar 

sehingga terjalin komunikasi yang baik antar masih-masih anggota dalam 

keluarga dalam demikian didalam lingkungan keluarga maupun lingkungan 

sosial (Wulandari, 2013) 

 

 



Halaman | 23 | 
 

b. Perkembangan personal sosial usia 4-6 tahun  

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya perkembangan 

personal sosial anak sesuai sejumlah 12 anak (42,9%).  

Perkembangan adalah perubahan progresif dan kontinyu dalam diri 

individu atau organisme menuju tingkat kedewasaan atau kematangannya yang 

berlangsung sistematis, progresif dan berkesibambungan baik menyangkut fisik 

maupun psikis ( Kusbiantoro, 2015). Perkembangan anak dapat tercapai apabila 

ada interaksi antara ibu dan anak terutama peranan ibu sangat penting bagi 

proses perkembangan anak secara keseluruhan karena ibu dapa segera 

mengenali kelainan proses perkembangan anaknya dan sedini mungkin 

memberikan dorongan pada perkembangan anak menyeluruh dalam hal fisik, 

mental, bahasa, dan sosial emosional.   

Menurut peneliti menunjukkan bahwa hampir seluruhnya perkembangan 

personal sosial anak di Dusun Sidogede Desa perning Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto normal. Anak- anak di Dusun tersebut mampu 

melaksanakan tugas sesuai dengan VSMS seperti pada anak mampu tidur 

sendiri, anak mampu mengambil makan sendiri tanpa bantuan, anak mampu 

memakai pakaian sendiri, anak mampu mandi sendiri, anak mampu membuka 

dan menutup kancing baju sendiri, anak dapat menggunakan alat tulis untuk 

menggambar, anak dapat mencuci tangan dan muka tanpa bantuan, anak dapat 

mengutarakan keinginannya, Anak mampu mengikuti permainan yang bersifat 

lomba. Dari serangkaian tugas VSMS yang telah diberikan oleh peneliti anak 

sudah mampu melakukannya walaupun masih ada salah satu dari anak-anak 

tersebut yang masih belum bisa menyelesaikan tugasnya 

c. Hubungan komunikasi ibu dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 

tahun 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan uji Chi Square untuk 

mengetahui adanya hubungan komunikasi ibu dengan perkembangan personal 

sosial anak usia 4-6 tahun yaitu dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,584 yang 

lebih kecil alpha 0,05 maka H0 dan H1 diterima, sehungga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara komunikasi ibu dengan perkembangan personal 

sosial anak usia 4-6 tahun. Berdasarkan tabel 4.9 diatas dari 28 anak yang 

komunikasinya baik ada 23 anak dan 5 anak komunikasinya cukup baik, untuk 

perkembangan personal sosial 12 anak dengan perkembangannya yang sesuai 

dan 9 anak dengan perkembangannya yang meragukan dan untuk 7 anak 

perkembangannya menyimpang. 

Menurut (Wulandari, 2013) komunikasi efektif adalah salah satu tindakan 

penanganan yang tepat dan dibutuhkan dalam keluarga untuk menunjang 

perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah. Ibu dapat menerapkan 

komunikasi efektif dengan mendengarkan aktif merespon pembicaraan dan 

keinginan anak, mengenali dan memahami perasaan, serta komunikasi asertif 

atau komunikasi dua arah antara ibu dan anak.  

Menurut peneliti, perkembangan pada anak sangat bergantuk pada ibu, Ibu 

adalah pendidik awal bagi seorang anak sehingga ibu sangat dibutuhkan bagi 

tahap perkembangan anak. Seperti pada ibu yang sibuk dengan pekerjaan 

dirumah setiap harinya atau ibu yang sibu bekerja menyebabkan anak 

kekurangan kasih sayang dan perhatian. Oleh karena itu ibu sangatlah penting 

dalam perkembangan anak. Komunikasi ibu dalam perkembangan sangat 

penting karena dengan keterampilan ibu yang baik maka diharapkan pemantauan 
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anak dapat dilakukan dengan baik. ibu adalah orang pertama yang mengajak 

anak untuk berkomunikasi sehingga anak mengerti bagaimana cara berinteraksi 

dengan orang lain menggunakan bahasa. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan 

dasar anak tentunya memiliki dampak yang kurang baik bagi perkembangan 

anak itu sendiri. Apabila ibu tidak berhasil makan anak akan mengalami 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan dan apabila anak mengalami 

keterlambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan akan sulit terdeteksi 

(Werdiningsih, 2012) 

 

 

6. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 28 responden di Dusun Sidogede 

Desa Perning Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :   

a. Hasil indentifikasi komunikasi ibu pada anak usia 4-6 tahun sebagian besar 

tergolong dalam komunikasi ibu baik. 

b. Hasil identifikasi perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun di Dusun 

Sidogede Desa perning Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto kategori 

perkembangan personal sosial anak sesuai. 

c. Berdasarkan hasil Uji Chi Square menunjukkan p 0,000 <  (0,05) yang di 

simpulkan ada hubungan antara komunikasi ibu dengan perkembangan personal 

sosial anak usia 4-6 tahun di Dusun Sidogede Desa Perning Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto. 

 

7. SARAN 

a. Bagi Ibu  

Ibu yang memiliki anak usia 4-6 tahun diharapkan lebih meningkatkan 

kualitas komunikasi yang baik terhadap anak dan dapat memantau 

perkembangan personal sosial anak sesuai dengan kondisi anak serta melakukan 

stimulasi perkembangan personal sosial sehingga anaj dapat mencapai 

perkembangan personal sosial yang optimal. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan  

Tenaga Kesehatan penting untuk mengaplikasikan peranya sebagai 

educator dan konselor dalam memberikan informasi berupa penyuluhan kepada 

keluarga terkait dengan masalah perkembangan personal sosial anak, dan 

mengajarkan cara menstimulasi perkembangan personal sosial yang baik 

sehingga anak dapat mencapai perkembangan personal sosial yang optimal. 

c. Bagi Masyarakat  

Sosialisasi pentingnya komunikasi seorang ibu pada anak dalam proses 

perkembangan untuk meningkatkan kesadaran ibu akan kebutuhan anak terkait 

dengan stimulasi perkembangan agar anak dapat mandiri, berinteraksi, dan 

bersosialisasi dengan lingkungan. 

d. Bagi Peneliti 

Diharapkan agar lebih mendalam meneliti tentang hubungan komunikasi 

ibu dengan perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun dan melihat faktor 

lain yang mempengaruhi perkembangan personal sosial anak usia 4-6 tahun 
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